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MOTTO  

“Anda tidak akan pernah belajar sabar dan berani jika hanya ada 

kebahagiaan.” (Helen Keller) 

“ya Allah, mudahkanlah aku dalam berusaha, karena memudahkan setiap 

yang sukar merupakan suatu kemudahan bagi-Mu. Aku memohon 

kemudahan dan keselamatan di dunia dan akhirat. 

(HR. Thabrani) 

“Allah SWT tidak membebani hambanya melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya “ 

(QS. Al – Baqarah 2:286)   
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PERSEMBAHAN  

Bismillahirrohmanirrohim... 

Alhamdulillah, alhamdulillah, alhamdullilahirobbil ‘alamin.. 

Berkisah ketika saya merantau jauh, 

Mulut tidak berucap, senyum tak dapat lagi terpancar 

Namun, itulah kisah terindah penyemangat hidup.. 

Dan disitu juga saya menemukan kenangan – kenangan yang  

Takkan terlupakan sampai tua pun..  

 

Yang Utama Dari Segalanya... 

Sembah sujud syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayang-Mu 

telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta 

memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau 

berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Shalawat dan 

salam selalu terlimpahkan kepada keharibaan Rasulullah Nabi Muhammad SAW. 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi 

dan kusayangi. 

 

Bapak Dan Ibu Tercinta... 

Terima kasih kepada orang tua saya bapak Usi Susanto dan ibu Sukini yang telah 

memberikan kasih sayang dan semuanya kepada saya, yang menjadi penyemangat 

suka maupun duka dan doa restu yang tiada henti kepada anaknya sehingga tugas 

akhir ini bisa terselesaikan dengan lancar.  

 

Untuk Teman Tersayang... 

Terima kasih kepada teman seperjuangan saya Elsa, Erisa, dan Mentari yang 

sudah memberikan semangat dan memberi arahan sehingga skripsi ini selesai 

dengan hasil yang memuaskan. Dan untuk teman satu kos saya Nura, Aulia, Tiara 

yang sudah bersedia mendengarkan keluh kesah saya selama proses pembuatan 

skripsi.  

 

Untuk seseorang yang sedang bersama saya... 

Terima kasih sudah membersamai saya dalam melakukan penelitian dan bersedia 

selalu membantu saya dalam segala hal. Dan juga rela mendengar keluh kesah 

saya. Dan terima kasih atas perjuanganmu.  

 

Dosen Pembimbing... 

Kepada Ibu Nanda Safarida, M.A selaku dosen pembimbing 1 dan bapak Tajul 

‘Ula, S.E, M.Si selaku dosen pembimbing 2. Penulis berterima kasih atas 

pengarahan, saran bimbingan dan ilmu yang selama ini telah diberikan kepada 

saya dengan tulus dan ikhlas. 



 
 

vi 
 

ABSTRAK  

Kemiskinan merupakan salah satu permasalah yang masih di perbincangkan di 

seluruh dunia, khusunya di negara-negara berkembang seperti indonesia.  

Berdasarkan data pada tahun 2022 Provinsi Sumatera Utara berada di peringkat 

kelima yang persentase kemiskinannya tinggi di pulau Sumatera sebesar 8,33%. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan yaitu yang pertama ada 

indeks pembangunan manusia, berdasarkan data dari BPS indeks pembangunan 

manusia di provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi 

belum memberikan kontribusi terhadap kemiskinan. Yang kedua ada jumlah 

penduduk berdasarkan data dari BPS jumlah penduduk di Sumatera Utara 

mengalami peningkatan setiap tahun dan hal ini dapat menigkatkan kemiskinan 

apabila tidak dibarengi dengan kualitas sumber daya yang bagus. Dan yang ketiga 

ada pendapatan asli daerah berdasarkan data dari BPS pendapatan asli daerah di 

Sumatera Utara mengalami fluktuatif yang artinya belum tersalurkan dengan baik. 

Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah 

Penduduk, Dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Kemiskinan Di Provinsi 

Sumatera Utara. Metode yang digunakan adalah Pedekatan Kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang di ambil  dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Utara. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Data Panel. Hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia dan Jumlah 

Penduduk berpengaruh dan signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Utara, sedangkan untuk pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Maka dari itu pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara dapat memfokuskan dalam peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia untuk menurunkan angka kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

 

Kata kunci : kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia, Pendapatan Asli 

Daerah. 
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ABSTRACT 

overty is one of the problems that is still being discussed throughout the world, 

especially in developing countries like Indonesia. Based on data in 2022, North 

Sumatra Province is ranked fifth with a high poverty percentage on the island of 

Sumatra at 8.33%. There are several factors that influence poverty, namely the 

first is the human development index, based on data from BPS the human 

development index in North Sumatra province has increased every year but has 

not contributed to poverty. The second is the population based on data from BPS 

the population in North Sumatra has increased every year and this can increase 

poverty if it is not accompanied by good quality resources. And the third is local 

revenue based on data from BPS local revenue in North Sumatra has fluctuated 

which means it has not been distributed properly. This study is to determine the 

Effect of the Human Development Index, Population, and Local Revenue on 

Poverty in North Sumatra Province. The method used is the Quantitative 

Approach. The data used is secondary data taken from the Central Statistics 

Agency of North Sumatra Province. The analysis technique used is Panel Data 

Regression. The results of this study conclude that the Human Development Index 

and Population have a significant effect on Poverty in North Sumatra Province, 

while local revenue has no effect on poverty in North Sumatra Province. Therefore, 

the North Sumatra Provincial Government can focus on increasing the Human 

Development Index to reduce poverty in North Sumatra Province. 

Keyword : Poverty, Human Development Index, Regional Original Income 
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf latin : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ــ  ـ

 ِــ  Kasrah I I I ـ

 ــ  Dammah U U ــُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa  gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـ ي  

 fathah dan wau Au a dan u  ـ و  
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Contoh: 

  Kataba  = ك ت ب  

 Fa‘ala = ف ع ل  

 Żakira  = ذكُ ر  

 Yażhabu  = ي ذ ه ب 

 Suila  = سُئِل  

 Kaifa  = ك ي ف  

ل    Haula = ه و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Harakat 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ـى  ـا  / ـــ ـ  fathah dan alif Ā A dan garis di atas ـــ ـ

 kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ــــــِـي  

 dammah dan wau Ū U dan garis di atas ـــــُــو  

Contoh: 

 Qāla =  ق ال  

ى م   Ramā = ر 

 Qīla =  قيِ ل  

لُ   Yaqūlu = ي قوُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ةُ  ض  و  ف ال   ر          Rauḍah al-Aṭfal               = الأ ط 

                                              Rauḍhatul aṭfal 

دِي ن ةُ  ةُ  الم  ر    al-Madīnah al-Munawwarah = المٌن وه

                              al-Madīnatul-Munawwarah 

ة   Ṭalḥah                                = ط لح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بهن ا   Rabbana  = ر 

ل     Nazzala = ن زه

  al-Birr  = البِر  

 al-Ḥajj  = ال حج  

 Nu’imma  = نعُِمه 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ   ar-Rajulu  = الره

 as-Sayyidatu  = السهـي ِـد ةُ 

ـسُ   asy-Syamsu  = ال شهـم 

 al-Qalamu  = الق ل مُ 

 al-Badī’u  = الب دِي عُ 

لا لُ   al-Jalālu  = الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

ن    Ta’khużūna =  ت أ خُذوُ 

ءُ   ’an-Nau =  النهو 

ءٌ   Syai’un =  ش ي 

 Inna = إِنه 

تُ   Umirtu = أمُِر 

 Akala = أ ك ل  

 

8. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

sehingga dalam  transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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إِنه  ازِقيِنُ  ل هُو   الله و  ي رُالره  خ 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا الك ي ل    فوُ  ان   ف أ و  المِي ز   و 

Fa aufu al-kaila wa al-mīzān 

Fa auful- kaila wa-mīzān 

لِي لُ  إبِ راهِي مُ   الخ 

Ibrāhīm al-Khalīl 

Ibrāhīmul-Khalīl 

مِ  ره ا الله بسِ  ج  مرس اها  م   و 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

لله نِ  الب ي تِ  حج   النهاسِ  ع ل ى و    س بيِ لاا  اِل ي هِ  اس تطا ع   م 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijju al-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistatā‘a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  دٌ إلِاه رُسُو  مه ا مُح  م   و 

Wa mā Muhammadun illa rasūl 

كاا  ل  ب ي تٍ وُضِع  لِلنهاسِ لِلهذِي  ببِ كهة  مُب ار   إِنه أ وه

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī biBakkata mubārakan 

آنُ  ان  الهذِي  أنُ زِل  فيِ هِ ال قرُ  ض  م  رُ ر   ش ه 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīh al-Qur’an 
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Syahru Ramadanal-lazī unzila fīhil-Qur’an 

فُقُِ ال مُبيِ نِ  آهُ بِالأ  ل ق د  ر   و 

Wa laqad raāhu bi al-ufuq al-mubīn 

Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīn 

ِ ال ع ال مِي ن   ب  دُ لِلَِّ ر  م   ال ح 

Alhamdu lillāhi rabb al-‘ālamīn 

Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ف تح قريب  رٌ مِن  اللهِ و   ن ص 

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

مِي عاا  رُ ج   لِلَِّ الأ  م 

Lillāhi al-amru jamī‘an 

Lillāahil-amru jamī‘an 

لِي مٌ  ءٍ ع  اللهُ بكُِل ِ ش ي   و 

Wallāhu bikulli syaiin ‘alīm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan akhir pembangunan nasional. 

Adanya pembangunan dapat menunjukkan perubahan kehidupan masyarakat 

mencapai tahapan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukmaraga 

bahwa pembangunan adalah suatu proses perubahan menuju ke arah yang lebih baik 

dan continue dalam mewujudkan masyarakat yang modern, maju dan sejahtera 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam mewujudkan pembangunan, 

factor penghambat pembangunan sangat penting untuk diperhatikan agar semua 

pihak dapat mengatasi hal tersebut. salah satu factor yang menghambat 

pembangunan yaitu kemiskinan.1 

Kemiskinan pada umumnya didefinisikan dari segi ekonomi, khususnya 

pendapatan dalam bentuk uang ditambah dengan keuntungan-keuntungan non 

material yang diterima oleh seseorang. Namun demikian, secara luas kemiskinan 

juga kerap didefinisikan sebagai kondisi yang ditandai oleh serba kekurangan; 

kekurangan pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk, dan kekurangan 

transportasi yang dibutuhkan oleh masyarakat.2 

Kemiskinan masih jadi beban berat di Indonesia, paling utama terpaut 

dengan terus melebarnya jurang antara masyarakat kaya serta Masyarakat miskin. 

 
1 Rapika Kesatriani Damanik, Selna Aprilia Sidauruk, And Universitas Negeri Medan, 

‘Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pdrb Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Utara, 28, 358–

68. 
2 Marien Pinontoan, Konsep Dasar Kemiskinan Dan Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat, Pt Nasya Expanding, 2020. 
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Secara umum, kemiskinan bisa diakibatkan banyak hal.3 Dalam mengatasi 

kemiskinan di Indonesia, pemerintah telah melakukan berbagai macam cara seperti 

menjalankan program penanggulangan kemiskinan yang terpadu mulai dari 

program program pengendalian kemiskinan yang berdasar pada pengembangan diri 

masyarakat, bantuan secara sosial serta program pengembangan usaha mikro. 

Semua program tersebut dijalankan oleh segala elemen, mulai dari pemerintahan 

daerah hingga pemerintahan pusat.4 

Diketahui masalah kemiskinan di Indonesia tahun 1998 sebesar 24,2% 

hingga tahun 2019 sebesar 9,22% mengalami penurunan. Akan tetapi dari tahun 

2019 ke 2020 mengalami kenaikan sebesar 10,19%. Dikarenakan adanya pandemik 

covid-19 yang menyerang dunia mengakibatkan angka kemiskinan meningkat.  

Pada tahun 2021 sampai 2022 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2021 sebesar 

9,71%, angka kemiskinan juga turun 0,48 persen poin. Meskipun menurun, tetapi 

persentase penduduk miskin tersebut masih lebih tinggi dibanding posisi sebelum 

terjadi pandemi Covid-19 dan pada tahun 2022 sebesar 9,57%. 

Berdasarkan data pada tahun 2022 Provinsi Sumatera Utara berada di 

peringkat kelima yang persentase kemiskinannya tinggi di pulau Sumatera sebesar 

8,33%. Berikut adalah data persentase penduduk miskin pulau sumatera tahun 

2022:   

 
3 Marianan Naibaho And Others, ‘Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Jumlah 

Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Kota Medan’, Jurnal Matematika Ilmiah, 9 

(2023). 
4 Reza Nur Fauzi, Ria Kurnia Febriani, And Deris Desmawan, ‘Pengaruh Laju 

Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan Di Indonesia’, 1.1 (2022), 118–22. 
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Tabel  1. 1   

Persentase Penduduk Miskin Pulau Sumatera Tahun 2022 

Provinsi  
Persentase Penduduk 

Miskin 

Aceh 14,75 

Sumatera Utara  8,33 

Sumatera Barat 6,04 

Riau 6,84 

Jambi 7,70 

Sumatera Selatan 11,95 

Bengkulu 14,34 

Lampung 11,44 

Kep. Bangka Belitung  4,61 

Kep. Riau  6,03 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022) 

Perkembangan tingkat kemiskinan di Sumatera utara Periode 2018 - 2022 

ditunjukkan pada gambar 1.1. pada periode tersebut perkembangan tingkat 

kemiskinan di Sumatera Utara relatif berfluktuasi dari tahun ketahun. Tahun 2021 

adalah puncak kemiskinan yang cukup tinggi sebesar 1.343,86 juta jiwa yang 

disebabkan karena dampak covid - 19.  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022) 

Gambar 1. 1 
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Dalam hal ini Pendapatan daerah dapat digunakan sebagai salah satu 

instrumen untuk menekan angka kemiskinan. Pendapatan daerah tersebut adalah 

pendapatan asli daerah.5 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sumber penerimaan daerah asli 

yang digali di daerah tersebut untuk digunakan sebagai modal dasar pemerintah 

daerah dalam membiayai pembangunan daerah. Menurut Pujiati, dengan adanya 

kewenangan daerah dalam mengoptimalkan PAD, akan memberikan peningkatan 

komposisi PAD itu sendiri sebagai penerimaan daerah. Peningkatan PAD yang 

dianggap sebagai modal, secara akumulasi akan lebih banyak menimbulkan 

eksternal isasi yang bersifat positif dan akan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi.6 

Terdapat hubungan antara kemiskinan dengan PAD, pendapatan asli 

daerah yang diterima pemerintah daerah menggambarkan tingkat kesiapan dalam 

mengelola daerahnya. Pendapatan daerah yang lebih tinggi berarti semakin besar 

anggaran belanja yang tersedia terutama dalam pengalokasian untuk 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini menjadi salah indikator kemiskinan, jika suatu 

daerah memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi maka semakin rendah tingkat 

kemiskinan daerah.  

Berdasarkan penelitian terdahulu Nur Ika Fitriyanti dan Herniwati Retno 

Handayani Menunjukkan Pendapatan asli daerah (PAD) berpengaruh dan 

 
5 T. Najrul Kiram, ‘Pengaruh Dana Alokasi Khusus (Dak), Indeks Pembangunan 

Manusia, Dan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Aceh’ (Iain Langsa, 

2023). 
6 Dewi Chrisanty Paat, Rosalina A.M.Koleangan, And Vekie A. Rumate, ‘Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (Pad), Dana Perimbangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta 

Dampaknya Terhadap Kemiskinan Di Kota Bitung Dewi’, 2019, 1–10. 
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signifikan terhadap Angka Kemiskinan. dan berdasarkan penelitian Eni 

Rakhmawati menunjukkan pendapatan asli daerah berpengaruh positif tidak 

signifikan.7  

Berdalsalrkaln galmbalr 1. 2 Pendalpaltaln Alsli Daleralh Provinsi Suma lteral Utalra l 

dalri 2018-2022 mengallalmi fluktualsi. Dalpalt dilihalt dalri galmbalr dallalm talhun 2020 

PAlD paldal Provinsi Suma lteral Utalral sebalnyalk 6.117.744.327,00 lallu mengallalmi 

kenalikaln paldal talhun 2021 sebalnyalk 6.840.325.070,00 daln mengallalmi penurunaln 

kemballi paldal talhun 2022  sebalnyalk  6.024.251.041,00. 

   

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022) 

Galmbalr 1. 2 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh Provinsi Sumalteral Utalral 

Pengoptimallaln sumber pendalpataln daln alnggalraln yalng dikelolal oleh 

sumber dalyal malnusial (SDM) menjaldi tolok ukur kemaljualn sualtu daleralh malupun 

 
7 Nur Ika Fitriyanti And Herniwati Retno Handayani, ‘Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah ( Pad ), Dana Alokasi Khusus ( Dak ), Dan Belanja Daerah Kabupaten / Kota Di Provinsi 

Jawa Tengah’, Jurnal Ekonomi Diponegoro, 9 (2020), 79–90. 
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sualtu negalral. Dimalnal dallalm Islamm terkalit dengaln ini di perintalhkaln Alllalh dallalm 

suralh All – Balqalralh alyalt 30.8 

Jikal sualtu daleralh malmpu mengoptimallisalsi sumber dalyal allalm lallu halsilnyal 

digunalkaln untuk kepentingaln umalt bersalmal, malkal sumber dalyal malnusial (SDM) 

alkaln dalpalt memenuhi kebutuhaln hidupnyal, malkal kemaljualn sualtu daleralh pun 

alkaln dalpalt terwujud. Sesuali dengaln peralnaln daln kedudukaln malnusial, diperlukaln 

pembalngunaln malnusial untuk meningkaltkaln kuallitals SDM daln sertalnyal dallalm 

proses pengentalsaln kemiskinaln sertal peningkaltaln perlindungaln daln kelualrgalnya l 

sesuali dengaln halrkalt daln malrtalbalt kemalnusialaln sesuali dengaln prinsip Islalm. 

Aldalpun semalkin menurunnyal kuallitals SDM menyebalbkaln jumlalh penduduk 

miskin jugal semalkin besalr daln memiliki efek-efek negaltif yalng lalin pulal.9 

Kuallitals sumber dalyal malnusial jugal dalpalt menjaldi falktor penyebalb 

terjaldinyal penduduk miskin. Kuallitals sumber dalyal malnusial dalpalt dilihalt dalri 

indeks kuallitals hidup/indeks pembalngunaln malnusial. Rendalhnyal Indeks 

Pembalngunaln Malnusial (IPM) alkaln beralkibalt paldal rendalhnyal produktivitals kerja l 

dalri penduduk. Produktivitals yalng rendalh beralkibalt paldal rendalhnyal perolehaln 

pendalpaltaln. Sehinggal dengaln rendalhnyal pendalpaltaln menyebalbkaln tingginyal 

jumlalh penduduk miskin.10 

Berdalsalrkaln penelitialn Muh Alkmall daln Sitti Alisyalh menunjukkaln balhwal 

Indeks Pembalngunaln Malnusial berpengalruh negat tttif daln signifikaln terhaldalp 

 
8 Kiram, “Pengaruh Dana Alokasi Khusus (Dak), Indeks Pembangunan Manusia, Dan 

Pendapatan Asli Daerah (Pad) Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Aceh.” 
9 Ibid. 
10 Yunie Rahayu, ‘Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pdrb Per Kapita, 

Dan Jumlah Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Provinsi Jambi’, Ekonomis : 

Journal Of Economics And Business, 2.1 (2018), 165  
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Kemiskinaln di Kalbupalten Enrekalng. Daln paldal penelitialn Eni Ralkhmalwalti 

menunjukkaln balhwal indeks pembalngunaln malnusial berpengalruh positif daln 

signifikaln.11 

Berdalsalrkaln galmbalr 1.3 menyaltalkaln balhwal indeks pembalngunaln 

malnusial  mengallalmi kenalikaln terus-menerus, mulali dalri talhun 2018 sebesa lr 

71,18%  hingga l talhun 2022 sebesalr  72,71% . ya lng beralrti kuallitals malnusial altalu 

indeks pembalngunaln di Sumalteral Utalral sudalh salngalt balgus daln berkuallitals. 

Indeks pembalngunaln di sumalteral utalral beraldal di tingkalt golongaln menengalh altals 

yalng alrtinyal indeks pembalngunanln di sumalteral utalral sudalh cukup balgus.  

 

Sumber : Baldaln Pusalt Staltitik (2022) 

Galmbalr 1. 3 

Indeks Pembalngunaln Malnusial Provinsi Sumalteral Utalral 

Selalin dalri itu jumlalh kemiskinaln dalpalt dipengalruhi oleh jumlalh 

penduduk, Jumlalh penduduk dallalm Pembalngunaln ekonomi sualtu daleralh 

merupalkaln permalsallalhaln mendalsalr, kalrenal pertumbuhaln penduduk yalng tidalk 

terkendalli dalpalt mengalkibaltkaln tidalk tercalpalinyal tujualn pembalngunaln ekonomi 

 
11 Akmal And Aisyah. 
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yalitu kesejalhteralaln ralkyalt sertal menekaln alngkal kemiskinaln. Jumlalh penduduk 

yalng besalr dalri talhun ketalhun alkaln membualt tingkalt kemiskinaln semalkin 

meningkalt. Selalin itu pertumbuhaln penduduk yalng salngalt pesalt alkaln 

menimbulkaln malsallalh-malsallalh balru balik dalri segi sosiall malupun ekonomi. 

Penduduk halrus bisal dijaldikaln titik sentrall dallalm proses pembalngunaln, penduduk 

halrus dijaldikaln subjek altalu objek dallalm pembalngunaln, pembalngunaln aldallalh dalri 

penduduk untuk penduduk. Alrtinyal balhwal pembalngunaln lebih menekalnkaln palda l 

peningkaltaln kuallitals sumber dalyal malnusial dibalndingkaln pembalngunaln 

infralstruktur semaltal algalr tidalk meningkaltnyal alngkal kemiskinaln. 12 

Berdalsalrkaln galmbalr 1. 4  balhwal jumlalh penduduk di Provinsi Sumaltera l 

Utalral mengallalmi peningkaltaln terus- menerus mulali dalri talhun 2018 sebalnyalk 

14.451, 391 jutal jiwal hinggal 2022 menjaldi sebalnyalk 15.115,206 jutal jiwal             

 

Sumber : Baldaln Pusalt Staltistik (2022) 

Galmbalr 1. 4 

Jumlalh Penduduk Provinsi Sumalteral Utalra l 

 
12 Tuty Lisa Alawiyah Harahap, ‘Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pdrb, Ipm, Dan 

Tingkat Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Riau’ (Universitas Islam Riau, 

2020)  
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Berdalsalrkaln peneltialn Ralhmal Dalrjal daln Ilhalm Syaltal menunjukkaln balhwa l 

jumlalh penduduk berpengalruh positif terhaldalp Penduduk Miskin13. Tetapi pada 

beberapa referensi lain menyatakan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan.  

Menurut Nelson dan Leibstein terdapat pengaruh langsung antara 

pertambahan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Nelson dan 

Leibstein menunjukan bahwa pertumbuhan penduduk yang pesat di negara 

berkembang menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat tidak mengalami 

perbaikan yang berarti dan dalam jangka panjang akan mengalami penurunan 

kesejahteraan serta meningkatkan jumlah penduduk miskin.14 

Berdalsalrkaln palpalraln dialtals malsallalh yalng didalpalt aldallalh 

Meningkaltkalnnyal nilali Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM), bertalmbalhnya l 

Jumlalh Penduduk, sertal nalik turunnyal Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD) di Provinsi 

Sumalteral Utalral ternyaltal tidalk lalntals menyebalbkaln alngkal kemiskinaln menurun 

oleh kalrenal itu penelitialn ini berusalhal mengalnallisal fenomenal yalng terjaldi di 

Provinsi Sumalteral Utalral daln penulis tertalrik melalkukaln penelitialn yalng berjudul 

”Pengalruh Indeks Pembalngunaln Malnusial, Jumlalh Penduduk, Daln Pendalpaltaln 

Alsli Daleralh Terhaldalp Kemiskinaln Di Provinsi Sumalteral Utalral”.  

 

 

 
13 Rahma Darja, “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia , Jumlah 

Pengangguran , Dan Jumlah Penduduk Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Sulawesi Selatan 

Pada Tahun 2019,” Jurnal Matematika Dan Statistika Serta Aplikasinya 9, No. 1 (2021). 
14 Saharuddin Didu And Ferri Fauzi, ‘Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan Dan 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten Lebak’, Jurnal Ekonomi-Qu, 6.1 

(2016), 102–17 <Https://Doi.Org/10.35448/Jequ.V6i1.4199>. 
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1.2 Identifikalsi Malsallalh  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh di palpalrkaln oleh peneliti dialtals, 

berikut identifikalsi malsallalh dallalm penelitialn ini yalitu : 

1. Kemiskinaln Sumalteral Utalral Beraldal di peringkalt Kelimal di Pulalu 

Sumalteral.  

2. Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM), sudalh membalik tetalpi belum 

memberikaln kontribusi terhaldalp kemiskinaln.  

3. Jumlalh penduduk di Sumalteral Utalral mengallalmi peningkaltaln setialp talhun 

yalng alkaln berdalmpalk meningkaltnyal Kemiskinaln di Provinsi Sumalteral 

Utalral.  

4. Naliknyal Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD),  Provinsi Sumalteral Utalral belum 

memberikaln kontribusi terhaldalp kemiskinaln.  

1.3 Baltalsaln Malsallalh 

1. Peneliti membaltalsi daltal yalng alkaln digunalkaln yalitu daltal dalri talhun 2018 

salmpali talhun 2022.  

2. Peneliti membaltalsi tempalt yalng alkaln di teliti yalitu halnyal paldal 33 

Kalbupalten/kotal di Provinsi Sumalteral Utalral.   

3. Peneliti halnyal menggunalnalkaln valrialbel independen yalkni indeks 

Pembalngunaln malnusial, jumlalh penduduk, daln pendalpaltaln alsli daleralh.  

4. Peneliti halnyal menggunalkaln valrialbel dependen yalkni Kemiskinaln.  

1.4 Rumusaln Malsallalh  

1. Alpalkalh Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM), berpengalruh terhaldalp 

Kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral ?  
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2. Alpalkalh Jumlalh Penduduk berpengalruh terhaldalp Kemiskinaln di Provinsi 

Sumalteral Utalral?  

3. Alpalkalh Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD), berpengalruh terhaldalp kemiskinaln 

di Provinsi Sumalteral Utalral?  

4. Alpalkalh Indeks Pembalngunaln Malnusial (IPM), jumlalh penduduk, daln 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD) berpengalruh terhaldalp kemiskinaln di 

Provinsi Sumalteral Utalral?  

1.5 Tujualn Da ln Malfalalt Penelitialn  

1.5.1 Tujualn Penelitialn  

1. Untuk mengalnallisis pengalruh indeks pembalngunaln malnusial 

terhaldalp kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral.  

2. Untuk mengalnallisis pengalruh jumlalh penduduk terhaldalp 

kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral. 

3. Untuk mengalnallisis pengalruh pendalpaltaln alsli daleralh terhaldalp 

kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral. 

4. Untuk mengalnallisis pengalruh indeks pembalngunaln malnusial, jumlalh 

penduduk, pendalpaltaln alsli daleralh terhaldalp kemiskinaln di Provinsi 

Sumalteral Utalral. 

1.5.2 Malnfalalt Penelitialn  

1. Penulis  

Penelitialn yalng dilalkukaln ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln 

pengetalhualn di bidalng ekonomi, memungkinkaln peneliti untuk 

meningkaltkaln pengetalhualn yalng didalpalt selalmal duduk dibalngku 

perkulialhaln, tetalpi jugal berhalralp penulis dalpalt berfikir krisis dallalm 
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mengalnallisis khususnyal di bidalng ekonomi, penulis dalpalt memalhalmi 

malsallalh yalng dihaldalpi.  

2. Malsyalralkalt  

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti dihalralpkaln malmpu 

memberikaln informalsi daln galmbalraln implikalsi alnggalraln berupa l 

pendalpaltaln alsli daleralh sertal pengalruh indeks pembalngunaln malnusial daln 

jumlalh penduduk terhaldalp kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral.  

3. Pemerintalh terkalit 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti dihalralpkaln dalpalt 

menginformalsikaln balgalimalnal dalmpalk indeks pembalngunaln malnusial, 

jumlalh penduduk, daln pendalpaltaln alsli daleralh terhaldalp kemiskinaln di 

Provinsi Sumalteral Utalral. 

1.6 Penjelalsaln Istilalh  

Peneliti alkaln menjelalskaln mengenali istilalh-istilalh yalng digunalkaln dallalm 

judul skiripsi ini algalr tidalk terdalpalt perbedalaln penalfsiraln altalu perbedalaln dallalm 

menginterpretalsikaln. Jugal memberikaln alralh daln tujualn yalng dicalpali dallalm 

penelitialn ini daln untuk memberikaln pengertialn kepaldal pembalcal mengenali alpa l 

yalng hendalk dicalpali dallalm penelitialn. Judul yalng digunalkaln dallalm skripsi ini 

aldallalh “Pengalruh Indeks Pembalngunaln Malnusial, Jumlalh Penduduk, Daln 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh Terhaldalp Kemiskinaln Di Provinsi Sumalteral Utalra l” 

penegalsaln istilalh ini dalri istilalh-istilalh itu aldallalh sebalgali berikut : 

1. Indeks Pembalngunaln Malnusial  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) 

diartikan sebagai perhitungan index pembangunan sosioekonomi nasional, 
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kombinasi perhitungan pendidikan, kesehatan, dan pendapatan per kapita. 

Sementara itu, Badan Pusat Statistik (BPS) mengartikan IPM sebagai 

kemampuan penduduk untuk dapat mengakses hasil pembangunan dalam 

memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) mengelompokkan negara dengan nilai 0 sebagai 

pembangunan manusia yang rendah sampai dengan 1 diartikan pembangunan 

manusia yang tinggi. Komponen dari IPM adalah, umur panjang yang 

dicerminkan dengan angka harapan hidup (life expectancy at birth), pengetahuan 

yang merupakan cerminan dari harapan lama sekolah (expected years of 

schooling) dan rata-rata lama sekolah (mean years of schooling), dan standar 

hidup layak yang dicerminkan dengan gross national income per capita (GNI per 

kapita). Dengan PNB sama per kapita yang PNB tetapi terjadi kesenjangan 

dalam modal manusia , manfaat HDI dapat menyajikan dua gambaran yang 

berbeda per kapita tetapi kesenjangan dalam modal manusia , manfaat HDI dapat 

menyajikan dua gambaran yang berbeda . Salah dari HDI kelemahan 

Kekurangan adalah tidak dapat memperhitungkan faktor-faktor seperti 

kemiskinan, kesenjangan, keamanan, lingkungan, dan sebagainya adalah bahwa 

ia belum dapat memperhitungkan faktor-faktor seperti kemiskinan, kesenjangan, 

keamanan, lingkungan , dan sebagainya.15 

 

 

 
15 A. Jajang W Mahri And Others, Ekonomi Pembangunan Islam, Ekonomi 

Pembangunan Islam, 2021. 
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2. Jumlalh Penduduk 

Lembalgal Baldaln Pusalt Staltistik dallalm Staltistik Indonesial (2020) 

menjelalskaln balhwal penduduk aldallalh semual oralng yalng berdomisili diwilalyalh 

geogralfis Republik Indonesial selalmal enalm bulaln altalu lebih daln altalu merekal 

yalng berdomisili kuralng dalri enalm bulaln tetalpi bertujualn menetalp. Penduduk 

aldallalh “jumlalh oralng yalng bertempalt tinggall di sualtu wilalyalh paldal walktu 

tertentu daln merupalkaln halsil dalri proses-proses demogralfi yalitu fertilitals, 

mortallitals, daln migralsi”.16 

3. Pendalpaltaln Alsli Daleralh  

Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD) menunjukkaln penghalsilaln penerimalaln 

pemerintalh sualtu daleralh yalng beralsall dalri sualtu daleralh itu sendiri yalng olalh 

secalral individu berdalsalrkaln kealhlialn yalng dimiliki. Pendalpaltaln alsli sualtu 

daleralh dinyaltalkaln sebalgali penerimalaln dalri sektor paljalk daleralh, restribusi 

sualtu daleralh, halsil perusalhalaln milik daleralh, halsil pengelolalaln kekalyalaln sualtu 

daleralh yalng di pisalhkaln, daln lalin-lalin.17 

4. Kemiskinaln 

Kemiskinan merupakan suatu kondisi sebenarnya di dalam kehidupan 

masyarakat, baik di pedesaan maupun di perkotaan. Baik Kondisi kemiskinan 

dari ini muncul ketika individu, kelompok, atau masyarakat dalam populasi 

sasaran tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Kemiskinan 

merupakan Keadaan sangat terkait dengan lingkungan kerja, perekonomian 

 
16 Hilmi And Others, ‘Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pengangguran Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Tolitoli’, Growth: Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, 1.1 

(2022). 
17 Kadafi And Murtala. 
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masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat, kesehatan masyarakat, keadaan 

perayaan lokal, dan keadaan kesejahteraan masyarakat .terkait dengan 

lingkungan kerja, ekonomi masyarakat, tingkat pendidikan, kesehatan, negara 

perayaan lokal , dan negara kesejahteraan masyarakat.18 

1.7 Sistemaltikal Pembalhalsaln  

Untuk memberikaln galmbalraln yalng jelals mengenali penelitialn yalng lalkukaln 

oleh peneliti, malkal disusunlalh sualtu sitemaltikal penulisaln yalng berisikaln 

informalsi mengenali malteri daln hall yalng alkaln dibalhals paldal setialp balb-balb. 

Aldalpun sistemaltikal penulisaln penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

BAlB I : PENDAlHULUAlN  

Paldal balb ini dijelalskaln mengenali laltalr belalkalng malsallalh, identifikalsi 

malsallalh, baltalsaln penelitialn, perumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, 

penjelalsaln istilalh, sertal sistemaltikal penulisaln. Dallalm laltalr belalkalng menjelalskaln 

balgalimalnal malsallalh daln fenomenal yalng alkaln diteliti daln mengualtkaln judul 

penelitialn, baltalsaln malsallalh berisikaln tentalng baltalsaln peneliti dallalm penelitialnnyal 

algalr tidalk terjaldi pelebalraln malsallalh, dallalm rumusaln malsallalh berisi tentalng 

memfokuskaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti, penjelalsaln istilalh dibualt algalr 

pembalcal dalpalt memalhalmi malksud judul penelitialn, sertal sistemaltikal penulisaln 

bergunal untuk pembalcal talhu allur altalu susunaln penulisaln dallalm penelitialn ini.  

BAlB II : LAlNDAlSAlN TEORI 

Paldal balb ini menjelalskaln mengenali teori relevaln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini, penelitialn terdalhulu yalng bergunaln untuk membedalkaln penelitialn 

 
18 Pinontoan, Konsep Dasar Kemiskinan Dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat. 
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kital dengaln penelitialn sebelumnyal, keralngkal berfikir bergunal untuk memudalhkaln 

peniliti menentukaln sualtu konsep yalng maltalng yalng kemudialn dimalnfalaltkaln 

untuk menjelalskaln setialp malsallalh dallalm penelitialn. Sertal menetalpkaln hipotesis 

penelitialn altalu dugalaln sementalral dalri penelitialn ini.  

BAlB III : METODE PENELITIAlN  

Paldal balb ini dijelalskaln mengenali pendekaltaln penelitialn, lokalsi daln walktu 

penelitialn, subjek penelitialn, sumber daltal penelitialn, instrument pengumpulaln 

daltal, metode kealbsalhaln daltal, daln alnallisis daltal.  

BAlB IV : HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Paldal balb ini diuralikaln tentalng deskripsi halsil penulisaln, alnallisal halsil 

penelitialn, relevalnsi dengaln teori yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal.    

BAlB V : PENUTUP  

Paldal balb teralkhir ini berisikaln kesimpulaln yalng diperoleh altals pengujialn 

hipotesis daln diskusi singkalt altals halsil yalng diperoleh, daln salraln-salraln yalng dalpalt 

diberikaln untuk penelitialn selalnjutnyal.
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Galmba lraln Umum Objek penelitialn  

4.1.1 Galmbalraln Umum Provinsi Sumalteral Utalral  

Sumalteral Utalral aldallalh sallalh saltu provinsi yalng terletalk di Indonesial 

balgialn balralt tepaltnyal di pulalu Sumattttera dengaln Ibu Kotal Medaln. Provinsi 

Sumalteral Utalral terdiri dalri 25 Kalbupalten daln 8 Kotal. Dalraltaln Provinsi 

Sumalteral Utalral memiliki Luals 71.680,68 km2 , dalraltaln provinsi Sumaltral 

Utalral aldallalh 71.680,68 km2 , sebalgialn besalr beraldal di dalraltaln pulalu 

Sumalteral daln sebalgialn kecil beraldal di Pulalu Nials, pulalu-pulalu Baltu, daln 

jugal beberalpal pulalu kecil, balik dibalgialn Balralt malupun dibalgialn Timur 

palntali pulalu Sumalteral.  

Daleralh yalng palling luals di Sumalteral Utalral menurut Kalbupalten/Kota l 

aldallalh daleralh Kalbupalten Malndaliling Naltall yalng memiliki luals 6.620,70 

km2 , altalu sekitalr 9,23% dalri keseluruhaln luals Sumalteral Utalral, kemudialn 

diikuti dengaln Kalbupalten Lalngkalt yalng memiliki luals 6.263,29 km2 altalu 

8,74%, lallu selalnjutnyal Kalbupalten Simallungun dengaln luals 4.386,60km2 

altalu sekitalr 6,12%. Sedalngkaln luals daleralh yalng terkecil aldallalh Kotal 

Sibolgal dengaln luals 10,77 km2 altalu sekitalr 0,02% dalri keseluruhaln luals 

wilalyalh Provinsi Sumalteral Utalral.  

Paldal umumnyal Provinsi di Indonesial, Provinsi Sumalteral Utalral jugal 

memiliki musim kemalralu daln musim penghujaln. Musim penghujaln 

bialsalnyal terjaldi paldal bulaln November salmpali paldal bulaln Malret, daln 

Musim kemalralu bialsalnyal terjaldi paldal bulaln Juni salmpali dengaln bulaln 
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September. Dialntalral kedual musim penghujaln daln kemalralu diselingi oleh 

musim palncalrobal. 

4.1.2 Deskripsi Daltal Penelitialn  

Tipe daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi daltal palnel 

dallalm kurun walktu 5 talhum dihitung mulali dalri talhun 2018 salmpali 2022 

paldal kalbupalten / kotal di provinsi Sumalteral Utalral. Daltal yalng digunalkaln 

beralsall dalri Lembalgal khusus seperti Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) di 

Provinsi Sumalteral Utalral. Valrialbel yalng di teralpkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh valrialbel kemiskinaln sebalgali valrialbel dependen, sedalngkaln Indeks 

Pembalngunaln malnusial, jumlalh penduduk, daln pendalpaltaln alsli daleralh 

sebalgali valrialbel independen.  

 4.2 Pemilihaln Model Regresi  

Aldal tigal model yalng dalpalt digunalkaln paldal palnel daltal regresi: Model 

common effect,  model fixed effect  daln model ralndom effect. Untuk 

mengindentifikalsi model terbalik, diperlukaln penelitialn yalng lebih mendallalm 

dengaln diteralpkaln uji chow, uji halusmaln, daln uji LM.  

Halsil pengembalngaln model aldallalh alntalral lalin: 

4.2.1 Uji Chow 

Bualt menenetukaln model yalng tepalt alntalr common effect model altalu fix 

effect model yalng alkaln diteralpkaln lebih efektif, pengujialn chow halrus 

dilalkukaln.  

Dengaln alnggalpaln :  

Alpalbilal nilali prob. > 0,05 malkal model yalng diteralpkaln CEM  

Alpalbilal nilali prob. < 0,05 malkal model yalng diteralpkaln FEM  
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Talbel 4. 1  

Halsil Uji Chow 

Effect Test  Staltitic  d.f Prob.  

Cross-section F 303.059268 (4,17) 0,0000 

Cross-section Chi-squalre 107.023391 4 0,0000 

Sumber : Halsil olalh daltal eviews 12 

Halsil dalri uji chow paldal talbel 4. 1 dialtals balhwal semual valrialbel yalng 

digunalkaln memiliki nilali probalbilitals 0,0000 beralrti lebih kecil 

dibalndingkaln 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln model yalng lalyalk diteralpkaln 

aldallalh fixed effect model.  

4.2.2 Uji Halusmaln  

Dalri estimalsi pengujialn dialtals malkal uji halrus dilalnjutkaln untuk 

menentukaln alpalkalh menggunalkaln fixed effect model altalu ralndom effect 

model  dengaln menggunalkaln uji Halusmaln.  

Dengaln alnggalpaln :  

Alpalbilal nilali prob. > 0,05 malkal model yalng teralpkaln REM 

Alpalbilal nilali prob. < 0,05 malkal model yalng diteralpkaln FEM  

Talbel 4. 2  

Halsil Uji Halusmaln 

Test summalry Chi-sq. Staltistic  Chi-sq d.f  Prob. 

Cross-section ralndom 4.501711 3 0.2121 

Sumber : Halsil olalh daltal eviews 12 

Estimalsi dalri uji halusmaln paldal talbel 4.2 dialtals dalpalt dilihalt balhwal nila li 

probalbilitals sebesalr 0,2121 lebih besalr dibalndingkaln dengaln 0,05 malka l 

dalpalt disimpulalkaln model yalng lalyalk diteralpkaln aldallalh Ralndom Effect 

Model. Sehinggal perlu dilalkukaln uji Lalgralnge Multiplier.  
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4.2.3 Uji Lalgralnge Multiplier  

Dalri estimalsi pengujialn dialtals malkal uji halrus dilalnjutkaln untuk 

menentukaln alpalkalh menggunalkaln Common Effect Model altalu ralndom 

effect model  dengaln menggunalkaln uji LM.  

Dengaln alnggalpaln :  

Alpalbilal nilali prob. > 0,05 malkal model yalng diteralpkaln CEM  

Alpalbilal nilali prob. < 0,05 malkal model yalng diteralpkaln REM  

Talbel 4. 3  

Halsil Uji Lalgralnge Multiplier 

 Test Hypothesis  

 Cross-section time both 

Breusch-palgaln 43.418116 1.972884 45.39104 

 (0.0000) (0.1601) (0.0000) 

Sumber : Halsil olalh daltal eviews 12 

Estimalsi dalri uji Lalgralnge Multiplier paldal talbel 4.3 dalpalt dilihalt balhwal 

nilali probalbilitals sebesalr 0,0000 lebih kecil dibalndingalkn dengaln 0,05 malka l 

dalpalt disimpulkaln model yalng lalyalk digunalkaln aldallalh Ralndom Effect 

Model.  

4.2.4 Alnallisis Regresi Daltal Palnel  

Alnallisis regresi linier daltal palnel paldal penelitialn ini menggunalkaln 

Ralndom Effect Model (REM). Pemilihaln Ralndom Effect Model (REM) 

sebalgali metode alnallisis daltal palnel paldal penelitialn ini dihalsilkaln melallui uji 

chow, daln uji halusmaln, sertal uji LM, sehinggal Ralndom Effect Model aldallalh 

metode yalng palling tepalt untuk menguji daltal palnel paldal penelitialn ini. Halsil 

estimalsi model regresi daltal palnel aldallalh sebalgali berikut : 
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Talbel 4. 4  

Halsil Uji Regresi Daltal Palnel Model Ralndom Effect 

Dependent Valrialble: Y 

Method: Palnel EGLS (Cross-section ralndom effects) 

Dalte: 06/21/24 Time : 20:10 

Salmple: 2018 2022 

Periods included: 5  

Cross-sections included: 5 

Totall palnel (ballalnced) observaltions : 25  

swalmy alnd alroral estimaltor of compenent valrialnces  

Valrialble coefficient Std. 

Error 

t-Staltistic Prob. 

C 11.02357 2.409507 4.575030 0.0002 

X1 -1.510080 0.613072 -2.463136 0.0225 

X2 0.457740 0.164029 2.790597 0.0110 

X3 -0.001974 0.012916 -0.152870 0.8800 

Effects Specificaltion 

 S.D. Rho 

Cross-section ralndom 0.195455 0.9884 

Ldiosyncraltic ralndom 0.21179 0.0116 

Weighted Staltistics 

R-squalred 0.303541 Mealn deoendent valr 0.501537 

Aldjusted R-

squalred  

0.204047 S.D. dependennt valr 0.024573 

S.E. of regression 0.021923 Sum squalred resid  0.010093 

F-staltiistic 3.050841 Durbin-waltson stalt 1.920377 

Prob (F-staltistic) 0.051044  

Unweighted staltistics 

R-squalred  0.598226 Mealn dependent valr 10.36174 

Sum squalred resid  0.860670 Durbin-waltson stalt  0.022521  



64 
 

 
 

Sumber : Halsil Olalh Daltal Eviews 12  

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln regresi daltal palnel dengaln menggunalkaln 

model Ralndom Effect Model (REM), malkal diperoleh persalmalaln regresi 

sebalgali berikut :  

Yi  = 11.02 – 1.511it + 0.452it – 0.0013it + eit 

a. Nilali Konstalntal yalng diperoleh sebesalr 11,02 malkal bisal dialrtika ln 

balhwal tanpa adanya variabel indeks pembangunan manusia (X1). 

Jumlah penduduk (X2), dan pendaptan asli daerah (X3) maka variabel 

kemiskinan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1.102%.  

b. Nilali koefisien beta valrialbel Indeks Pembangunan Manusia (X1) 

sebesar 1,51, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami 

peningkatan sebesar 1% maka variabel Y akan mengalami penurunan 

151%. Begitu pula sebaliknya. Jika nilai variabel lain konstan dan 

variabel X1 mengalami penurun 1%, maka variabel Y akan mengalami 

peningkatan sebesar 151%.  

c. Nilali koefisien beta valrialbel Jumlah Penduduk (X2) sebesar 0,45, jika 

nilai variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 

sebesar 1% maka variabel Y akan mengalami peningkatan 45%. Begitu 

pula sebaliknya. Jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 

mengalami penurunan 1% maka variabel Y akan mengalami penurunan 

sebesar 45%.  

d. Nilali koefisien beta valrialbel Pendapatan Asli Daerah (X3) sebesar 

0,001, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami 

peningkatan sebesar 1% maka variabel Y akan mengalami penurunan 
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0,1%. Begitu pula sebaliknya. Jika nilai variabel lain konstan dan 

variabel X1 mengalami penurun 1%, maka variabel Y akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,1%. 

4.3 Uji Hipotesis  

4.3.1 Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Koefisien determinalsi altalu R2 untuk menunjukkaln seberalpa l 

besalr valrialsi valrialbel dependen yalng dijelalskaln secalral bersalmal-

salmal oleh valrialbel independen. Nilali koefisien determinalsi alntalral 

0–1. Nilali koefisien determinalsi yalng mendekalti alngkal 0 

menunjukkaln balhwal valrialbel independen kuralng dalpalt menjelalskaln 

altalu mengestimalsi valrialbel dependen. Sementalral itu, nilali koefisien 

determinalsi yalng mendekalti alngkal 1 menunjukkaln balhwal valrialbel 

independen dalpalt menjelalskaln daln mengestimalsi valrialbel 

dependennyal. Nalmun, koefisien determinalsi memiliki kekuralngaln, 

yalitu bials terhaldalp jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln ke 

dallalm model.76 Berikut aldallalh halsil dalri uji koefisien determinalsi 

(R2 ) :  

Talbel 4. 5  

Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

R-squalred 0.303541 Mealn deoendent valr 0.501537 

Aldjusted R-

squalred  

0.204047 S.D. dependennt valr 0.024573 

Sumber : Halsil Olalh Daltal Eviews 12 

 
76 Fitriyanti And Handayani. 
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Berdalsalrkaln halsil talbel dialtals, nilali Aldjusted R-squalred paldal 

talbel 4.7 sebesalr 0.204047 hall ini menunjukaln balhwal kotribusi seluruh 

valriablbbel independen dallalm menjelalskaln valrialbel dependen aldallalh 

sebesalr 20% sedalngkaln sisalnyal sebsalr 80% dijelalskaln oleh valrialbel 

lalinnyal yalng tidalk diukur dallalm penelitialn ini.  

4.3.2 Uji F (Simultaln) 

Uji simultaln altalu uji F digunalkaln untuk menunjukkaln alpalkalh 

keseluruhaln valrialbel independen berpengalruh terhaldalp valrialbel 

dependen. Untuk mengalnallisis menggunalkaln uji F halrus dilihalt nilali t 

hitung daln t talbel dalri penelitialn tersebut gunal menentukaln alpalkalh 

beraldal paldal daleralh terimal H0 daln tolalk H1 altalu seballiknyal. Ketentualn-

ketentualn dallalm pengujialn menggunalkaln uji F yalitu :77 

a. H0 diterimal jikal Fhitung < Ftalbel malkal, H1 ditolalk alrtinyal seluruh 

valrialbel independen bukaln merupalkaln penjelals terhaldalp valrialbel 

dependen.  

b. H0 ditolalk jikal Fhitung > Ftalbel malkal, H1 diterimal alrtinyal seluruh 

valrialbel independen merupalkaln penjelals terhaldalp valrialbel 

dependen. 

Aldalpun halsil uji F (Simultaln) dallalm penelitialn ini dalpalt dilialt 

paldal talbel dibalwalh ini, sebalgali berikut:  

 

 

 
77 Fitriyanti And Handayani. 
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Talbel 4. 6  

Halsil Uji F (Simultaln) 

F-staltiistic 3.050841 Durbin-waltson stalt 1.920377 

Prob (F-staltistic) 0.051044  

Sumber : Halsil Olalh Daltal Eviews 12 

Berdalsalrkaln halsil paldal talbel 4.6 dialtals, diperoleh nilali Fhitung 

sebesalr 1.634285 > Fta lbel 3.050841 dengaln probalbilitals sebesalr 

0.051044 < 0,05 malkal H04 diterimal daln Ha l4 ditolalk alrtinyal dalpalt 

disimpulkaln balhwal seluruh valrialbel independen secalral bersalmal-salma l 

berpengalruh dan signifikan terhaldalp valrialbel dependen. Beralrti 

Indeks Pembalngunaln Malnusial, Jumlalh Penduduk, Daln Pendalpaltaln 

Alsli Daleralh berpengaruh dan signifikan secalral simultaln terhaldalp 

Kemiskinaln.  

4.3.3 Uji t (Palrsiall)  

Uji t merupalkaln sebualh galmbalraln hubungaln pengalruh alntalra l 

valrialbel independen dengaln valrialbel dependen secalral individuall. 

Pengujialn dengaln mengunalkaln uji t dilalkukaln dengaln calra l 

memperbalndingkaln nilali alntalral t hitung daln t talbel. Ketentualn-

ketentualn dallalm pengujialn menggunalkaln uji t yalitu: 78 

a. H0 diterimal jikal thitung < ttalbel malkal H1 ditolalk alrtinyal sualtu 

valrialbel independen bukaln merupalkaln penjelals yalng signifikaln 

terhaldalp valrialbel dependen.  

 
78 Fitriyanti And Handayani. 
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b. H0 ditolalk jikal thitung > ttalbel malkal H1 diterimal alrtinyal sualtu 

valrialbel independen merupalkaln penjelals yalng signifikaln 

terhaldalp valrialbel dependen. 

Aldalpun halsil uji t (Palrsiall) dallalm penelitialn ini dalpalt dilialt 

paldal talbel dibalwalh ini, sebalgali berikut:  

Talbel 4. 7  

Halsil Uji t (Palrsiall) 

Valrialble  Coefficient  Std.error  t-Staltistic Prob.  

C 11.02357 2.409507 4.575030 0.0002 

X1 -1.510080 0.613072 -2.463136 0.0225 

X2 0.457740 0.164029 2.790597 0.0110 

X3 -0.001974 0.012916 -0.0152870 0.8800 

                       Sumber: Halsil Olalh Daltal Eviews 12 

Pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen secalra l 

palrsiall aldallalh sebalgali berikut :  

a. Halsil uji t paldal valrialbel Indeks pembalngunaln malnusial (X1) 

terhaldalp Y diperoleh nilali thitung sebesalr 2.463136 > tta lbel yalitu 

1,97481 daln nilali sig 0.0225 < 0,05, malkal H01 di tolalk daln Hal1 

diterimal. Alrtinyal indeks pembalngunaln malnusial berpengalruh 

dan signifikan terhaldalp kemiskinaln.  

b. Halsil uji t paldal valrialbel jumlalh penduduk (X2) terhaldalp Y 

diperoleh nilali thitung sebesalr 2.790597 > ttalbel 1,97481 daln nilali 

sig 0.0110 < 0,05, malkal H02 ditolakl daln Ha l2 diterima alrtinyal 

jumlalh penduduk berpengalruh dan signifikan terhaldalp 

kemiskinaln.  
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c. Halsil uji t paldal valrialbel pendalpaltaln alsli daleralh (X3) terhaldalp Y 

diperoleh nilali thitung sebesalr 0.0152870 < ttalbel 1,97481 daln nilali 

sig 0.8800> 0,05, malkal H03 diterimal daln Ha l3 ditolalk, alrtinyal 

pendalpaltaln alsli daleralh tidalk berpengalruh dan tidak signifikan 

terhaldalp kemiskinaln. 

4.4 Interpretalsi Halsil Penelitialn  

4.4.1 Pengalruh Indeks Pembalngunaln Malnusial Terhalda lp Kemiskinaln 

Di Provinsi Sumalteral Utalral  

Berdalsalrkaln halsil uji t diketalhui balhwal indeks pembalngunaln 

malnusial berpengalruh dan signifikan terhaldalp kemiskinaln di provinsi 

sumalteral utalral. Yang berarti apabila indeks pembangunan manusia 

mengalami kenaikan maka kemiskinan akan menurun. Karena dengan 

semakin tinggi tingkat kualitas sumber daya manusia/indeks 

pembangunan manusia dapat menurunkan kemiskinan   

IPM memiliki implikalsi untuk penguralngaln kemiskinaln. 

Perhitungaln IPM menggunalkaln indikaltor komposit termalsuk halralpaln 

hidup, tingkalt melek huruf daln konsumsi per kalpital. di bidalng kesehaltaln 

daln pendidikaln, seperti hallnyal peningkaltaln pendalpaltaln per kalpital yalng 

mendorong pembalngunaln malnusial, sehinggal peningkaltaln kuallitals 

penduduk di wilalyalh tersebut alkaln dalpalt menguralngi jumlalh penduduk 

miskin di wilalyalh tersebut.79 

Penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln peneltialn terdalhulu yalng oleh 

dilalkukaln oleh Novial Ralhmalwalti, Palnji Kusumal Pralsetyalnto daln Ftralh 

 
79 Akmal And Aisyah. 
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Salri Islalmi yalng halsil penelitialn menyaltalkaln balhwal indeks Pembalngunaln 

malnusial memiliki pengalruh negaltif daln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Jumlalh Penduduk Miskin.80 

4.4.2 Pengalruh Jumlalh Penduduk Terhaldalp Kemiskinaln Di Provinsi 

Sumalteral Utalral 

Berdalsalrkaln halsil uji t diketalhui balhwal jumlalh penduduk 

berpengalruh dan signifikan terhaldalp kemiskinaln di Provinsi Sumaltera l 

Utalral. Alrtinyal meningkatnya jumlalh penduduk akan menyebabkan 

peningkatan jumlah kemiskinan . Halsil ini  sejallaln dengaln teori yalng 

menyaltalkaln balhwal  jumlalh penduduk yalng besalr dalri talhun ketalhun alkaln 

membualt tingkalt kemiskinaln semalkin meningkalt jika tidak dibarengi 

dengan kualitas sumber daya manusia. Selalin itu pertumbuhaln penduduk 

yalng salngalt pesalt alkaln menimbulkaln malsallalh-malsallalh balru balik dalri segi 

sosiall malupun ekonomi.81 

Pertumbuhaln penduduk yalng tidalk terkendalli dalpalt mengalkibaltkaln 

tidalk tercalpalinyal tujualn pembalngunaln ekonomi yalitu kesejalhteralaln ralkyalt 

sertal menekaln alngkal kemiskinaln. Aldal dual palndalngaln yalng berbeda l 

mengenali pengalruh penduduk paldal pembalngunaln. Pertalmal, aldalla lh 

palndalngaln pesimistis yalng berpendalpalt balhwal penduduk (pertumbuhaln 

penduduk yalng pesalt) dalpalt memunculkaln malsallalh-malsallalh sosiall, seperti 

kemiskinaln, keterbelalkalngaln daln kelalpalraln. Kedual aldallalh palndalngaln 

optimis yalng berpendalpalt balhwal penduduk aldallalh alsset yalng 

 
80 Rahmawati, Prasetyanto, And Islami. 
81 Harahap. 
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memungkinkaln untuk mendorong pengembalngaln ekonomi daln prolosi 

inovalsi teknologi daln institusionall, sehinggal dalpalt mendorong perbalikaln 

kondisi sosiall.82 

Penelitialn ini sejallaln dengaln peneltialn terdalhulu yalng oleh 

dilalkukaln oleh Ralhmal Dalrjal daln Ilhalm Syaltal yalng halsil penelitialnnyal 

menyaltalkaln balhwal jumlalh penduduk berpengalruh posistif terhaldalp 

penduduk miskin.  

4.4.3 Pengalruh Pendalpaltaln Alsli Daleralh Terhaldalp Kemiskinaln Di 

Provinsi Sumalteral Utalral  

Berdalsalrkal,n halsil uji t diketalhui balhwal pendalpaltaln alsli daleralh tidalk 

berpengalruh dan tidak signifikan terhaldalp kemiskinaln di provinsi sumalteral 

utalral. yang artinya jika pendaptan asli daerah mengalami penunrunan maka 

kemiskinan akan meningkat. Begitujuga sebaliknya apabula pendaptan asli 

daerah mengalami peningkatan maka kemiskinan akan mengalami penurunan.  

Halsil ini sejallaln dengaln teori yalng menyaltalkaln balhwal peningkaltaln pendalpaltaln 

alsli daleralh sallalh saltunyal alkaln berperaln dallalm penalnggulalngaln kemiskinaln 

kalrenal pendalpaltaln alsli daleralh alkaln mendorong bergeralknyal rodal ekonomi 

daleralh.83 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn terdalhulu yalng diteliti oleh 

Muhalmmald kaldalfi daln Murtallal yalng halsil penelitialnnyal menyaltalkaln balhwal 

pendalpaltaln alsli daleralh tidalk berpengalruh terhaldalp kemiskinaln.  

 
82 Putra. 
83 Kiram, “Pengaruh Dana Alokasi Khusus (Dak), Indeks Pembangunan Manusia, Dan 

Pendapatan Asli Daerah (Pad) Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Aceh.” 
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Aldalnyal kenalikaln pendalpaltaln alsli daleralh alkaln memicu pertumbuhaln 

ekonomi daleralh menjaldi lebih balik dikalrenalkaln pendalpaltaln alsli daleralh dalpalt 

mengoptimallkaln daln meningkaltkaln alktifitals paldal sektor-sektor yalng terkalit 

dengaln pertumbuhaln ekonomi seperti sektor industridaln perdalgalngaln, sektor 

jalsal, daln sektor-sektor lalinnyal.84

 
84 Ibid. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln halsil dalri alnallisis daln pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln di 

altals malkal dalri peneliti dalpalt mengalmbil kesimpulaln balhwal Indeks 

Pembalngunaln Malnusia dan Jumlah Penduduk berpengalruh dan signifikan 

terhaldalp kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral. Alrtinyal alpalbilal indeks 

pembalngunaln malnusial Di Sumalteral Utalral meningkalt malkal alkaln 

menguralngi kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral. dan ketika jumlah 

penduduk meningkat maka kemiskinan juga ikut meningkat apabula tidak 

diikuti dengan kualitas sumber daya manusianya. Sementalral itu untuk 

pendalpaltaln alsli daleralh tidalk beperngalruh terhaldalp kemiskinaln di Provinsi 

Sumalteral Utalral.  

Implikalsi dalri penelitialn ini aldallalh dengaln diketalhuinyal balhwal indeks 

pembalngunaln malnusial berpengalruh terhaldalp kemiskinaln di Sumaltera l 

Utalral. Untuk itu pemerintalh dalpalt memfokuskaln paldal peningkaltaln indeks 

pembalngunaln malnusial kalrenal indeks pembalngunaln malnusial memiliki 

pengalruh dallalm mengaltalsi kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral.  

5.2 Salraln  

Berdalsalrkaln pembalhalsaln daln kesimpulaln yalng telalh dikemukalkaln, malkal 

peneliti mengaljukaln beberalpal salraln terkalit dallalm penelitialn ini yalitu:  

1. Balgi bidalng pemerintalh, pemerintalh halrus mendistribusikaln pendalpaltaln 

daleralh secalral aldil daln meraltal sehinggal lalpisaln malsyalralkalt termalsuk 
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malsyalralkalt miskin dalpalt menikmalti halsil dalri pembalngunaln ekonomi 

demi kesejalhteralaln bersalmal.  

2. Balgi peneliti selalnjutnyal, halsil penelitialn ini dalpalt menjaldi alcualn daln 

referensi untuk penelitialn selalnjutnyal, daln mengkalji lebih dallalm tentalng 

Pengalruh Indeks Pembalngunaln Malnusial, Jumlalh Penduduk, Pendalpaltaln 

Alsli Daleralh Terhaldalp Kemikinaln.  

3. Balgi penulis penelitialn, ini dalpalt membalwal dallalm bidalng ekonomi 

sehinggal penulis dalpalt mengembalngkaln ilmu yalng diperoleh dlalm 

mengetik skripsi ini.  
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